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ABSTRAK 

Insomnia merupakan gangguan tidur yang sering dialami oleh lansia dan dapat berdampak pada 

penurunan kualitas hidup serta kesehatan secara keseluruhan. Salah satu intervensi nonfarmakologis 

yang dapat digunakan untuk mengatasi insomnia adalah terapi musik tradisional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik tradisional Minang Saluang terhadap insomnia 

pada lansia di PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

dengan pendekatan pre-eksperimental one group pretest–posttest. Sampel penelitian berjumlah 27 

lansia yang mengalami insomnia, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner Insomnia Rating Scale (IRS). Intervensi terapi musik tradisional 

Minang Saluang diberikan sebanyak tiga kali selama sebelas hari dengan durasi 10–30 menit sebelum 

tidur. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

skor insomnia sebelum intervensi sebesar 33,96 dan setelah intervensi menurun menjadi 18,29. Hasil 

uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (≤0,05) yang menandakan adanya pengaruh 

yang signifikan. Disimpulkan bahwa terapi musik tradisional Minang Saluang berpengaruh signifikan 

dalam menurunkan tingkat insomnia pada lansia dan dapat dijadikan sebagai intervensi keperawatan 

nonfarmakologis. 

Kata Kunci : Insomnia, Lansia, Minang Saluang, Terapi Musik 

 

ABSTRACT 

Insomnia is a common sleep disorder among the elderly and can negatively affect quality of life and 

overall health. One non-pharmacological intervention that can be used to manage insomnia is 

traditional music therapy. This study aimed to determine the effect of traditional Minang Saluang 

music therapy on insomnia among elderly residents at PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar. This 

study employed a quantitative pre-experimental design with a one-group pretest–posttest approach. 

The sample consisted of 27 elderly individuals experiencing insomnia, selected using purposive 

sampling. Data were collected using the Insomnia Rating Scale (IRS) questionnaire. The intervention 

of traditional Minang Saluang music therapy was administered three times over eleven days, with a 

duration of 10–30 minutes before bedtime. Data analysis was performed using a paired t-test. The 

results showed that the mean insomnia score before the intervention was 33.96, which decreased to 

18.29 after the intervention. The statistical test revealed a p-value of 0.000 (≤0.05), indicating a 

significant effect. In conclusion, traditional Minang Saluang music therapy has a significant effect in 

reducing insomnia among the elderly and can be applied as a non-pharmacological nursing 

intervention. 
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PENDAHULUAN  

Insomnia merupakan gangguan tidur yang 

sering dialami oleh lansia dan ditandai dengan 

kesulitan memulai tidur, mempertahankan tidur, 

atau bangun terlalu dini. Gangguan tidur pada 

lansia dapat berdampak terhadap penurunan 

kualitas hidup, kesehatan fisik, serta 

kesejahteraan psikologis. Lansia yang 

mengalami insomnia cenderung merasakan 

kelelahan, penurunan konsentrasi, gangguan 

suasana hati, serta berisiko mengalami 

gangguan kesehatan lainnya. 

Prevalensi insomnia pada lansia dilaporkan 

cukup tinggi. Secara global, sekitar 30–50% 

lansia mengalami gangguan tidur, dan 

prevalensi ini meningkat seiring bertambahnya 

usia. Di Indonesia, insomnia pada lansia juga 

merupakan masalah kesehatan yang sering 

ditemukan, termasuk pada lansia yang tinggal di 

panti sosial. Lansia di panti sosial berisiko 

mengalami gangguan tidur akibat perubahan 

lingkungan, keterbatasan aktivitas fisik, serta 

faktor psikososial seperti kesepian dan 

kurangnya dukungan keluarga. 

Proses penuaan menyebabkan perubahan 

fisiologis yang memengaruhi pola tidur lansia, 

seperti penurunan durasi tidur dalam, sering 

terbangun di malam hari, dan perubahan ritme 

sirkadian. Selain faktor fisiologis, faktor 

psikologis dan lingkungan juga berperan dalam 

terjadinya insomnia. Apabila tidak ditangani 

dengan baik, insomnia dapat berdampak jangka 

panjang terhadap kesehatan lansia, termasuk 

peningkatan risiko gangguan kognitif dan 

penurunan fungsi sehari-hari. 

Penatalaksanaan insomnia pada lansia 

dapat dilakukan melalui pendekatan 

farmakologis dan nonfarmakologis. Penggunaan 

obat tidur pada lansia memiliki keterbatasan 

karena berisiko menimbulkan efek samping 

seperti ketergantungan, gangguan kognitif, dan 

peningkatan risiko jatuh. Oleh karena itu, 

intervensi nonfarmakologis menjadi alternatif 

yang lebih aman dan dianjurkan dalam praktik 

keperawatan, salah satunya adalah terapi musik. 

Terapi musik merupakan intervensi yang 

dapat memberikan efek relaksasi, menurunkan 

ketegangan, serta membantu menciptakan 

suasana nyaman sebelum tidur. Musik 

tradisional Minang Saluang memiliki 

karakteristik nada lembut dan irama yang 

berulang, sehingga dapat memberikan efek 

menenangkan dan membantu meningkatkan 

kualitas tidur. Musik ini juga memiliki nilai 

budaya yang dekat dengan lansia di Sumatera 

Barat, sehingga lebih mudah diterima sebagai 

bentuk terapi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di PSTW Kasih Sayang Ibu 

Batusangkar, sebagian lansia diketahui 

mengalami gangguan tidur dan belum 

mendapatkan intervensi nonfarmakologis secara 

terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

keperawatan yang aman, sederhana, dan mudah 

diterapkan untuk membantu mengatasi insomnia 

pada lansia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh terapi musik tradisional Minang 

Saluang terhadap insomnia pada lansia di 

PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

menggunakan pendekatan one group pretest–

posttest untuk menilai pengaruh terapi musik 

tradisional Minang Saluang terhadap tingkat 

insomnia pada lansia. Penelitian dilaksanakan di 

Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Kasih 

Sayang Ibu Batusangkar pada bulan Mei 2025 

dengan pelaksanaan intervensi selama sebelas 

hari. 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah terapi musik tradisional Minang Saluang, 

sedangkan variabel dependen adalah tingkat 

insomnia pada lansia. Populasi penelitian adalah 

seluruh lansia yang tinggal di PSTW Kasih 

Sayang Ibu Batusangkar sebanyak 70 orang. 

Sampel penelitian berjumlah 27 lansia yang 

mengalami insomnia dan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner Insomnia Rating Scale (IRS) untuk 

mengukur tingkat insomnia sebelum dan setelah 

intervensi. Terapi musik tradisional Minang 

Saluang diberikan secara individual sebanyak 

tiga kali selama sebelas hari, dengan durasi 10–

30 menit sebelum waktu tidur malam. 

Analisis data dilakukan secara univariat 

untuk menggambarkan tingkat insomnia dan 

secara bivariat untuk menganalisis perbedaan 

skor insomnia sebelum dan sesudah intervensi 

menggunakan uji Paired t-test dengan tingkat 

kemaknaan 95% (α = 0,05). 

Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan. Seluruh responden telah diberikan 

penjelasan mengenai tujuan dan prosedur 
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penelitian serta menyatakan persetujuan tertulis 

(informed consent) sebelum mengikuti 

penelitian. 

 

HASIL  

A. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Responden 
No Karakteristik f % 

1 Umur   

 61-74 tahun 17 63.0 

 75-81 tahun 10 37.0 

 Jumlah 27 100.0 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 17 63.0 

 Perempuan 10 37.0 

 Jumlah 27 100.0 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa lansia yang paling banyak mengalami 

insomnia sesuai dengan karak teristik umur 

yaitu 61-74 tahun sebanyak 17 (63.0 %). 

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin 

lansia yang mengalami insomnia yaitu laki 

laki sebanyak 17 orang (63.0%).  
B. Tabel 2 Rata- rata Insomnia Pada 

Lansia Sebelum Diberikan Terapi 

Musik Tradisional Minang Saluang 
Insomnia 

Pada 

Lansia  

Mean N  Std. 

Deviation 

Min Max 

Pretest 33.96 27 2.78 30.00 40.00 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa rata-rata insomnia pada lansia sebelum 

diberikan terapi musik tradisional minang 

saluang adalah  33.96, standar deviasi 2.78, nilai 

terendah adalah 30.00 dan nilai tertinggi adalah 

40.00. 

C. Tabel 3 Rata- rata Insomnia Pada 

Lansia Sesudah Diberikan Terapi 

Musik Tradisional Minang Saluang 
Insomnia 

Pada 

Lansia  

Mean N  Std. 

Deviation 

Min Max 

Posttest 18.29 27 1.43 16.00 21.00 

 

 Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa rata-rata insomnia pada lansia sesudah 

diberikan terapi musik tradisional minang 

saluang adalah 18.29, standar deviasi 1.43, nilai 

terendah adalah 16.00 dan nilai tertinggi adalah 

21.00. 

D. Tabel 4 Uji Normalitas Data 

Menggunakan Uji Shapiro Wilk 
Insomnia Pada 

Lansia 

N Shapiro Wilk 

Pretest 27 .068 

Posttest 27 .090 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 

setelah dilakukan uji normalitas data 

menggunakan uji statistik Shapiro Wilk 

ditemukan hasil insomnia pada lansia Pretest (p-

value 0.068) dan insomnia pada lansia Posttest 

(p-value 0.090), artinya data berdistribusi 

normal, maka digunakan uji statistik Paired T-

test. 

E. Tabel 5 Pengaruh Terapi Musik 

Tradisional Minang Saluang Pada 

Lansia Penderita Insomnia 

Inter

vensi 

N Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Min Ma

x 

p-

valu

e 

Pretest 2

7 

33.9

6 

2.78 30.0

0 

40.0

0 

0.00

0 

Posttest 2

7 

18.2

9 

1.43 16.0

0 

21.0

0 

 

Selisih  1.56 3.12    

 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 

bahwa rata-rata insomnia pada lansia sebelum 

diberikan terapi musik tradisional minang 

saluang adalah 33.96 dengan standar deviasi 

2.78 dan setelah diberikan terapi musik 

tradisional minang saluang rata-rata insomnia 

pada lansia adalah 18.29 dengan standar deviasi 

1.43. Selisih rata-rata sebelum dan sesudah 1.56 

dengan standar deviasi 3.12. Hasil uji statistik 

paired t-test didapatkan  p-value  0.000 (≤α 

0.05) maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

Pengaruh Terapi Musik Tradisional Minang 

Saluang Pada Lansia Penderita Insomnia Di 

Panti Sosial Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu 

Batusangkar Tahun 2025. 
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PEMBAHASAN   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian terapi musik tradisional Minang 

Saluang berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan tingkat insomnia pada lansia di 

PSTW Kasih Sayang Ibu Batusangkar. 

Penurunan skor insomnia setelah intervensi 

menunjukkan bahwa terapi musik tradisional 

Minang Saluang mampu membantu 

memperbaiki kualitas tidur lansia. Hasil ini 

membuktikan bahwa intervensi 

nonfarmakologis memiliki peran penting dalam 

penanganan insomnia pada lansia. 

Penurunan tingkat insomnia pada lansia 

setelah pemberian terapi musik Saluang dapat 

dijelaskan melalui mekanisme relaksasi yang 

ditimbulkan oleh musik. Musik dengan tempo 

lambat dan irama yang teratur dapat 

menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis dan 

meningkatkan aktivitas parasimpatis, sehingga 

membantu menciptakan kondisi tubuh yang 

lebih rileks. Keadaan relaksasi ini berperan 

dalam mempercepat proses tidur dan 

mengurangi gangguan tidur yang sering dialami 

lansia. 

Selain efek fisiologis, terapi musik juga 

memberikan efek psikologis yang positif. 

Lansia yang mengalami insomnia sering kali 

disertai dengan perasaan cemas, tegang, dan 

tidak nyaman menjelang tidur. Pemberian terapi 

musik tradisional Minang Saluang dapat 

membantu menenangkan pikiran, mengurangi 

kecemasan, serta menciptakan suasana yang 

lebih nyaman sebelum tidur. Kondisi ini 

mendukung lansia untuk lebih mudah memulai 

dan mempertahankan tidur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang menyatakan bahwa terapi musik 

merupakan salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas tidur. Musik mampu 

memberikan distraksi positif dan membantu 

mengalihkan perhatian dari pikiran-pikiran yang 

mengganggu, sehingga membantu lansia 

mencapai kondisi relaksasi. Beberapa penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa terapi 

musik dapat menurunkan tingkat insomnia dan 

meningkatkan durasi serta kualitas tidur pada 

lansia. 

Dibandingkan dengan terapi 

farmakologis, terapi musik memiliki 

keunggulan karena tidak menimbulkan efek 

samping seperti ketergantungan, gangguan 

kognitif, dan risiko jatuh yang sering terjadi 

pada penggunaan obat tidur pada lansia. Oleh 

karena itu, terapi musik tradisional Minang 

Saluang dapat dijadikan sebagai alternatif 

intervensi keperawatan yang aman dan mudah 

diterapkan, khususnya di panti sosial lansia. 

Penggunaan musik tradisional Minang 

Saluang dalam penelitian ini juga memiliki nilai 

budaya yang sesuai dengan latar belakang 

responden. Musik tradisional yang familiar 

dapat meningkatkan penerimaan lansia terhadap 

terapi yang diberikan, sehingga respons 

relaksasi yang dihasilkan menjadi lebih optimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa intervensi 

keperawatan berbasis budaya lokal dapat 

memberikan manfaat yang lebih baik dalam 

meningkatkan kesehatan lansia. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Desain 

penelitian yang digunakan tidak melibatkan 

kelompok kontrol sehingga kemungkinan 

adanya faktor lain yang memengaruhi tingkat 

insomnia tidak dapat sepenuhnya dihindari. 

Selain itu, jumlah sampel yang terbatas dan 

durasi intervensi yang relatif singkat dapat 

memengaruhi generalisasi hasil penelitian. 

Namun demikian, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi praktik 

keperawatan. Terapi musik tradisional Minang 

Saluang dapat digunakan sebagai intervensi 

keperawatan nonfarmakologis untuk membantu 

mengatasi insomnia pada lansia. Intervensi ini 

mudah diterapkan, aman, dan dapat dilakukan 

secara mandiri oleh perawat dalam memberikan 

asuhan keperawatan lansia. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terapi musik tradisional Minang Saluang 

berpengaruh signifikan terhadap penurunan 

tingkat insomnia pada lansia di PSTW Kasih 

Sayang Ibu Batusangkar. Pemberian terapi 

musik secara teratur mampu membantu 

meningkatkan kualitas tidur lansia, yang 

ditunjukkan oleh penurunan tingkat insomnia 

setelah intervensi dibandingkan sebelum 

intervensi. Terapi musik tradisional Minang 

Saluang dapat dijadikan sebagai salah satu 

intervensi keperawatan nonfarmakologis yang 

aman, sederhana, dan mudah diterapkan dalam 

asuhan keperawatan lansia, khususnya pada 

lansia yang tinggal di panti sosial. Pendekatan 

berbasis budaya lokal juga mendukung 

penerimaan lansia terhadap intervensi yang 

diberikan. 
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SARAN 

Terapi musik tradisional Minang 

Saluang disarankan untuk diterapkan secara 

berkelanjutan sebagai bagian dari intervensi 

keperawatan nonfarmakologis dalam 

pengelolaan insomnia pada lansia. Perawat di 

panti sosial dan pelayanan keperawatan 

komunitas diharapkan dapat mengintegrasikan 

terapi musik ini ke dalam asuhan keperawatan 

rutin.Bagi institusi pelayanan sosial dan 

kesehatan, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar dalam pengembangan program 

kesehatan lansia yang berfokus pada 

peningkatan kualitas tidur dengan 

memanfaatkan pendekatan nonfarmakologis dan 

berbasis budaya lokal.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain penelitian dengan 

kelompok kontrol, melibatkan jumlah sampel 

yang lebih besar, serta memperpanjang durasi 

intervensi guna memperkuat bukti ilmiah 

mengenai efektivitas terapi musik tradisional 

Minang Saluang terhadap insomnia pada lansia. 
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